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 ABSTRACT 

Fungi play a lot in the life both fungi that are saprophytic and are 
pathogenic, one that is pathogenisc and produce aflatoxin, the 
fungus Aspergillus flavus. PDA (Potato Dextrose Agar) is a 
medium commonly use for fungal growth. PDA medium are 
usually in the form instan so this media is ready to use. The 
composition of the PDA, one of which is a potato extract as a 
source of carbohydrates, so that other subtitutes can be carried 
out whose composition is almost the same as potatoes, using 
Ambon banana. Objective: The purpose of this research was to 
knew the comparison of Aspergillus flavus fungus diameter 
growth on PDA media and alternatif medium from ambon 
banana on concentration of 2%, 4% and 6%. Method: The 
methods this type of research was experimented by way of 
inoculating Aspergillus flavus with single dot method. Alternative 
media for ambon banana be used for the growth of the Aspergillus 
flavus fungus. Result: Data analysis by calculating the growth in 
the number of colonies growing at each contration shows that 
there are 85 colonies at a contration of 2%, 133 contration of 4%, 
and 130 contrations of 6% and there is a paired T-test abtained 
average results on ambon banana media with successive 
contrations of 2%, 4%, and 6% namely 77,33, 91,67, 123,33 and 
on the PDA (Potato Dextrose Agar) control media 92,33 
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ABSTRAK 

Jamur berperan banyak dalam kehidupan baik jamur yang 
bersifat saprofit dan bersifat patogen, salah satu yang bersifat 
patogen dan menghasilkan alfatoksin yaitu Aspergillus flavus. 
PDA (Potato Dextrose Agar) merupakan media yang paling 
sering digunakan untuk peetumbuhan jamur. Media PDA 
biasanya berbentuk instan sehingga media ini siap pakai. Bahan 
dasar membuat PDA salah satunya merupakan ekstrak kentang 
sebagai karbohidrat, sehingga dapat dilakukan pengganti 
lainnya yang kandungan bahannya hampir sama dengan 
kentang, dengan menggunakan pisang ambo. Tujuan: Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan jamur 
Aspergillus flavus pada media PDA dan media alternatif pisang 
ambon (musa paradisiaca) pada kosentrasi 2%, 4% dan 6%. 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
dengan cara menginokulasikan Aspergillus flavus dengan 
metode single dot. Media alternatif pisang ambon dapat 
digunakan untuk pertumbuhan jamur Aspergillus flavus . Hasil: 
Analisa data dengan menghitung pertumbuhan jumlah koloni 
yang tumbuh pada masing-masing kosentrasi didapatkan hasil 
yaitu 85 koloni pada kosentrasi 2%, 113 koloni pada kosentrasi 
4%, dan 130 koloni pada kosentrasi 6%. Dan pada uji statistik 
Paired T-Test didapatkan hasil rata-rata pada media pisang 
ambon dengan kosentrasi 2%, 4% dan 6% berturut-turut 77,33, 
91,67, 123,33 dan pada media kontrol PDA 92,33 , kosentrasi 
media pisang ambon yang mendekati nilai kontrol yaitu 6%. 
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa media pisang ambon 
berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus flavus 
dan dapat dijadikan media alternatif pertumbuhan jamur 
Aspergillus flavus sebagai pengganti media PDA. 

   

  

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang berada pada garis khatulistiwa 

dan beriklim tropis, sehingga memungkinkan untuk berkembangnnya penyakit 
infeksi yang disebabkan oleh jamur. Oleh karena itu penyakit-penyakit akibat jamur 
sering kali menginfeksi masyarakat. Banyak masyarakat tidak menyadari bahwa 
dirinya terkenak penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur, seperti panu atau 
kurap. Penyakit ini dapat menular lewat sentuhan kulit atau juga dari pakaian yang 
terkontaminasi spora jamur (Aliyatusaadah, 2016).  

Jamur merupakan mahluk hidup yang tumbuh dimana saja dekat dengan 
kehidupan manusia, baik di udara, tanah, air, pakaian bahkan ditubuh manusia 
sendiri. Jamur bisa menyebabkan penyakit yang cukup para bagi manusia. Penyakit 
yang disebabkan oleh jamur berasal dari makanan yang kita konsumsi sehari-hari. 
Aspergillus adalah salah satu dari sekian banyak jamur yang dimanfaatkan untuk 
penelitian dibidang bioteknologi, industry dan pendidikan. Penyakit Aspergillus 
disebut juga Brooder Pneumonia, mycotic pneumonia, atau pneumomycosis. 
Aspergillus juga merupakan sistem penyakit pernafasan yang disebabkan oleh infeksi 
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jamur dari genus Aspergillus . Aspergillus membutuhkan suhu yang hangat, 
kelembaban dan material organic untuk berkembang biak. Aspergillus akan tumbuh 
dengan menghasilkan banyak spora (Hasnah,2017). 

Jamur berperan banyak dalam kehidupan, baik jamur yang bersifat 
menguntungkan dan bersifat merugikan. Salah satu jenis jamur yang bersifat patogen 
dan menghasilkan aflatoksin yaitu jamur dengan spesies Aspergillus flavus disebut 
aflatoksin dan dapat menyebabkan gangguan kesehatan salah satunya dapat 
menyerang sistem saraf, bersifat karsinogenik, menyebabkan kanker pada hati, ginjal, 
dan perut (Edyansyah, 2013). 

Salah satu sumber karbohidrat yang mudah ditemukan dan belum banyak 
dimanfaatkan adalah pisang ambon (Musa Paradisiaca) merupakan buah yang 
banyak mengandung gizi dan mempunyai rasa dan aroma yang khas, tetapi pisang 
ambon mudah rusak, sehingga perlu diolah menjadi bahan yang awet, mudah 
disimpan, dan penggunaannya instan. Salah satu cara agar pisang ambon (Musa 
Paradisiaca) menjadi awet dan tahan lama dengan dibuat tepung pisang (pramono, 
2013). Pisang ambon (Musa Paradisiaca) memiliki potensi yang dapat digunakan 
sebagai bahan baku karena memiliki karbohidrat 7,48%, energy 5,02%, protein 1,67%. 
Pisang ambon (Musa Paradisiaca) juga memiliki nutrisi yang cukup sehingga 
memungkinkan untuk digunakan sebagai media pertumbuhan jamur Aspergillus 
flavus (Nurcahya, 2015). 
 
METODE PELAKSANAAN 

Workshop ini dilakukan dengan penjelasan materi melalui leatflet, ceramah 
dan diskusi interaktif. Proses dimulai dengan tahapan demostrasi mengenai tepung 
pisang ambon (Musa Paradisiaca) sebagai media alternatif pertumbuhan jamur 
Aspergillus flavus Pengganti media  PDA(Potato Dextrose Agar) Setelah itu, 
dilakukan sesi diskusi dan penyebaran kuesioner untuk mengevaluasi pemahaman 
serta respons terhadap penjelasan dan demonstrasi yang telah diberikan. Proses 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini mencakup beberapa tahapan, 
antara lain: 
a. Tahap Persiapan: 

Pada tahap ini, para pengabdi mempersiapkan leaflet sebagai media 
pendukung untuk workshop. Selain itu, dijelaskan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam demonstrasi. Alat termasuk timbangan neraca, elemeyaer, batang 
pengaduk, hotplate, ose, mikroskop, Bahan yang disiapkan meliputi, jamur 
Aspergillus flavus,tepung pisang ambon, media PDA  dan oil imersi. 
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan: 

Pada saat pelaksanaan, pengabdi sebelum memaparkan materi memberikan 
pretest kepada audiens, kemudian memberikan materi, melakukan demonstrasi, dan 
mengakhiri dengan sesi tanya jawab interaktif. 
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut: 

Setelah sesi tanya jawab, peserta akan diberikan kuesioner posttes untuk 
menilai pemahaman mereka terhadap materi PkM ini. Evaluasi ini menjadi dasar 
untuk tindak lanjut lebih lanjut dalam pengembangan kegiatan PkM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari  penelitian  dari  penelitian  yang berjudul  Pengaruh  Tepung Pisang 

Ambon (Musa Pradisiaca) Sebagai Media Alternatif Pertumbuhan Jamur Aspergillus 
flavus Pengganti Media PDA(Potato Dextrose Agar) adalah sebagai berikut :        

 

                                
 
Tabel diatas menunjukan hasil jumlah koloni jamur pada konsentrasi media 

pisang ambon   pada jumlah konsentrasi 2%, 4%, 6% dan Jumlah koloni jamur pada 
media PDA yang dapat menumbuhkan jamur Aspergillus flavus. 

Data  yang  diperoleh  dari  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  media 
pisang  ambon  dapat  menumbuhkan  jamur  Aspergillus  flavus.  Hasil  diameter 
koloni Aspergillus flavus pada tabel 4.1 menunjukkan diameter koloni pada 
konsentrasi 2% hingga 6% mengalamipeningkatan dibandingkan dengan media 
kontrol (PDA), hal ini disebabkan karena kandungan karbohidrat dan protein pada 
media pisang ambon lebih tinggi. 

Tertinggi yaitu 8% dikarenakan Aspergillus flavus memanfaatkan kandungan 
nutrisi pada media talas terutama karbohidrat dan protein untuk tumbuh dan 
berkembang sehingga pertumbuhannya lebih cepat pada konsentrasi yang tinggi. 
Setelah dilakukan uji hipotesis uji T, dari analisis uji hipotesis  tersebut,  didapatkan  
nilai  signifikansi  p=  0,069  pada  media  pisang ambon konsentrasi 2% untuk p= 
0,971 pada media pisang ambon konsentrasi 4% dan p=0,000 pada media pisang 
ambon konsentrasi 6% yang artinya kurang signifikansi data p>0,05 sehingga 
terdapat kesamaan siginifikan dalam pertumbuhan diameter jamur Aspergillus 
flavus pada media pisang ambon 2%,4% dan 6% terhadap media PDA. Hasil 
penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Amir, et al.,(2018) dengan hasil terdapat perbedaan yang signifikan. Namun pada 
media pisang ambon tidak memiliki perbedaan pada media PDA dikarenakan nilai 
p>0,005 dalam menumbuhkan jamur Aspergillus flavus. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan jamur Aspergillus flavus pada 
media PDA (Potato Dextrose Agar) dan pada media alternatif pisang ambon (Musa 
Paradisiaca) didapatkan hasil yaitu : 
1. Media Pisang ambon dapat dimanfaatkan sebagai media alternatif pertumbuhan 

jamur Aspergillus flavus karena masing masing kosentrasi dapat menumbuhkan 
jumah koloni yaitu 85 koloni pada kosentrasi 2%,113 koloni pada kosentrasi 4% dan 
130 koloni pada kosentrasi 6% 

2. Media pisang ambon dengan kosentrasi 6% sangat efektif untuk pertumbuhan 
jamur Aspergillus flavus karena pertumbuhan koloni pada media 6% yaitu 130 
sedangkan pada kosentrasi 2% dan 4% yaitu 85 dan 113 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil workshop dapat disimpulkan bahwasannya peserta telah 

memahami dan mengerti tahapan dalam penggunaan tepung pisang ambon (Musa 
Paradisiaca) sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus flavus penganti 
Media PDA (Potato Dextrose Agar) 
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